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ABSTRAK

Maisaroh Nasution (NIM: 21160062). “Penerapan Permainan Sambung Kata
untuk Meningkatkan Keterampilan Menyimak Siswa pada Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia di Kelas III SD Negeri 129 Hutarimbaru, Panyabungan
Timur.”

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan
permainan sambung kata dan untuk mengetahui peningkatan keterampilan
menyimak siswa melalui penerapan permainan tersebut pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia. Penelitian dilakukan di kelas III SD Negeri 129 Hutarimbaru
dengan jumlah subjek sebanyak 25 siswa, terdiri atas 11 siswa laki-laki dan 14
siswa perempuan. Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus melalui empat
tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, serta refleksi.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar observasi
aktivitas siswa, lembar tes keterampilan menyimak, serta dokumentasi kegiatan
pembelajaran. Analisis data menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan
setelah penerapan permainan sambung kata. Pada siklus 1, keterampilan
menyimak siswa berada pada kategori cukup dengan ketuntasan klasikal sebesar
69,75%, kemudian meningkat pada siklus II menjadi 84,75% dengan kategori
baik. Aktivitas siswa juga mengalami peningkatan dari 52,5% pada siklus I
menjadi 92,5% pada siklus II, sehingga terdapat kenaikan sebesar 40% pada
aktivitas siswa dan 15% pada hasil keterampilan menyimak. Berdasarkan hasil
penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan permainan sambung kata dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan keterampilan menyimak
siswa kelas III SD Negeri 129 Hutarimbaru. Dengan demikian, permainan
sambung kata terbukti efektif sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran
yang mampu menciptakan suasana belajar aktif, menyenangkan, serta
meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata kunci: Permainan Sambung Kata, Keterampilan Menyimak, Penelitian
Tindakan Kelas



ABSTRACT

Maisaroh Nasution (NIM: 21160062). “The Application of the Word Chain
Game to Improve Students’ Listening Skills in Indonesian Language Subjects
in Grade III of SD Negeri 129 Hutarimbaru, Panyabungan Timur.”
This research was conducted with the aim of determining how the word chain
game is implemented and how it can improve students’ listening skills in
Indonesian language learning. The study was carried out in Grade III of SD
Negeri 129 Hutarimbaru with a total of 25 students, consisting of 11 male and 14
female students. The type of research used was Classroom Action Research
(CAR), which was conducted in two cycles. Each cycle consisted of four stages:
planning, action implementation, observation, and reflection. Data were collected
through student activity observation sheets, listening skill test sheets, and
documentation of learning activities. The data analysis showed a significant
improvement after the implementation of the word chain game. In the first cycle,
students’ listening skills were categorized as fair with a classical completeness
score of 69.75%, which then increased in the second cycle to 84.75% with a good
category. Student activity also increased from 52.5% in the first cycle to 92.5% in
the second cycle, showing an increase of 40% in student activity and 15% in
listening skill results. Based on the research findings, it can be concluded that the
application of the word chain game in Indonesian language learning can improve
the listening skills of Grade III students at SD Negeri 129 Hutarimbaru. Thus, the
word chain game has proven to be an effective alternative learning strategy that
can create an active and enjoyable learning atmosphere while improving students’
learning outcomes.

Keywords: Word Chain Game, Listening Skills, Classroom Action Research
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Percaya proses itu yang paling penting, karena Allah telah mempersiapkan hal

baik dibalik kata proses yang kamu anggap rumit”

(Edwar Satria)
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menegaskan bahwa tujuan pendidikan nasional adalah
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
terampil, kreatif, mandiri, serta mampu menjadi warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab (Depdiknas., 2003). Rumusan tujuan
tersebut menunjukkan bahwa pendidikan memiliki peran strategis dalam
membangun bangsa melalui penciptaan sumber daya manusia yang berkualitas
sebagai penentu keberlangsungan masa depan bangsa.

Di Indonesia, pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan formal
yang berada di bawah pengawasan pemerintah dan ditempuh selama enam
tahun, mulai dari kelas I sampai kelas VI. Pada tahap ini, siswa diharapkan
mampu menguasai berbagai materi pokok yang menjadi fondasi pembelajaran
(Subakti, 2023) Sekolah sebagai wadah resmi pendidikan berfungsi tidak
hanya sebagai tempat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar, tetapi juga
memiliki tanggung jawab untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa. Oleh
karena itu, siswa dituntut untuk mampu mendengarkan dan menyimak
penjelasan guru dengan baik, penuh perhatian, serta pemahaman, agar
informasi yang disampaikan melalui bahasa lisan dapat diterima dan
diinterpretasikan secara tepat.

keterampilan menyimak dalam proses pembelajaran tidak dapat diabaikan,
sebab melalui keterampilan ini siswa dapat memperoleh informasi sekaligus
memahami materi pelajaran dengan lebih mendalam. Menyimak dipandang
sebagai proses interaktif yang mentransformasikan bahasa lisan menjadi
makna, sehingga berfungsi sebagai elemen utama dalam komunikasi di kelas.
Meski demikian, tingkat keterampilan menyimak siswa tidak sama; ada yang
mampu menangkap informasi dengan cepat, sementara yang lain lebih lambat

dalam memahami. Perbedaan ini sering menjadi hambatan, terutama ketika



siswa kehilangan fokus, pembelajaran berlangsung kurang menarik, media
pembelajaran terbatas, atau gaya belajar setiap siswa berbeda (Sukma &
Saifudin, 2021)

Efektivitas menyimak ditentukan oleh keterlibatan tiga unsur pokok, yaitu
siswa sebagai penyimak, guru sebagai pembicara, dan materi ajar sebagai
bahan yang disimak. Apabila ketiganya terpenuhi, kegiatan menyimak dapat
berlangsung secara optimal. Menyimak bukan hanya aktivitas mendengar,
tetapi juga proses memahami, menginterpretasi, dan mengolah informasi agar
dapat mendukung keterampilan berbahasa lain seperti berbicara, membaca,
maupun menulis. Dengan demikian, keterampilan menyimak menjadi fondasi
yang sangat penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar,
sebab keberhasilan siswa memahami materi pelajaran sangat bergantung pada
kualitas keterampilan menyimak merek (Subakti, 2023).

Berdasarkan observasi awal yang dilaksanakan peneliti pada 04 Desember
2024 di SD Negeri 129 Hutarimbaru, Panyabungan Timur, bersama wali kelas,
Ibu Masdayani Nasution, S.Pd., menunjukkan bahwa kemampuan menyimak
siswa masih tergolong rendah. Siswa belum mampu secara maksimal
memahami informasi dari guru maupun menangkap isi bacaan atau
percakapan dengan baik. Salah satu penyebab rendahnya keterampilan ini
adalah penggunaan metode pembelajaran yang kurang tepat. Guru memang
telah mencoba berbagai metode, seperti ceramah, diskusi kelompok, dan
membaca dalam hati, namun hasilnya belum memuaskan. Metode ceramah
membuat siswa pasif dan kurang tertarik mendengarkan, diskusi kelompok
cenderung tidak fokus pada keterampilan menyimak karena siswa lebih
banyak berbicara, sementara membaca dalam hati lebih menekankan aspek
membaca. Akibatnya, keterampilan menyimak siswa belum berkembang
sesuai harapan. Hal ini diperkuat dengan data nilai awal keterampilan

menyimak siswa berikut:



Tabel 1.1
Data Nilai Awal Siswa
Indikator Rata-rata skor Persentase
dari rubrik (1-4)
Menyimak Informasi 1,92 48%
Ketepatan Jawaban 1,92 48%
Kejelasan Ucapan 1,68 42%
Konsentrasi & Fokus 1,68 42%

Sumber Data: Nilai Keterampilan Menyimak Kelas III SD Negeri 129
Hutarimbaru

Dari data nilai awal (pra-siklus) pada siswa kelas III SD Negeri 129
Hutarimbaru, Panyabungan Timur, diperoleh gambaran bahwa keterampilan
menyimak siswa masih berada pada kategori rendah. Hal ini dapat dilihat dari
pencapaian indikator yang belum memenuhi harapan, yakni Menyimak
Informasi sebesar 48%, Ketepatan Jawaban 48%, Kejelasan Ucapan 42%,
serta Konsentrasi dan Fokus 42%. Berdasarkan data tersebut, dapat
disimpulkan bahwa siswa membutuhkan penerapan strategi pembelajaran
yang lebih menarik, interaktif, dan mampu melibatkan mereka secara aktif
dalam kegiatan menyimak.

Tedjasaputra (2001) menyebutkan Melalui permainan, anak-anak tidak
hanya mengembangkan aspek fisik dan motorik, tetapi juga memperoleh
peningkatan dalam kecerdasan dan kemampuan sosial-emosional. Permainan
juga mendukung pertumbuhan kognitif, termasuk kemampuan berpikir kritis,
berkreasi, serta memecahkan masalah secara efektif.

Sebagai alternatif strategi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, peneliti
mengajukan metode permainan sambung kata. Metode ini diharapkan mampu
melatih siswa untuk menyimak secara aktif, menangkap makna kata yang
disampaikan guru, dan merespons dengan tepat, sehingga keterampilan
menyimak siswa dapat berkembang secara optimal.

Menurut Ramlah (2024), permainan sambung kata merupakan metode
pembelajaran yang memungkinkan siswa mengasosiasikan belajar dengan

kegiatan yang menyenangkan. Metode ini memberi ruang bagi siswa untuk



menyalurkan imajinasi mereka melalui latthan menyimak. Dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, keterampilan menyimak dijalankan sebagai
aktivitas bersama dalam kelompok, dan penggunaan permainan sambung kata
dimaksudkan untuk memotivasi siswa serta meningkatkan kemampuan
menyimak secara kolaboratif

Permainan sambung kata dalam pembelajaran tidak hanya berfungsi untuk
meningkatkan keterampilan menyimak siswa, tetapi juga membantu
terciptanya proses belajar yang lebih efisien. Dengan metode ini, siswa terlibat
aktif dalam kegiatan kolaboratif dan komunikatif, saling mendengarkan serta
memahami ucapan teman, dan merespons secara tepat. Kegiatan ini secara
bersamaan melatih konsentrasi, ketelitian, dan kemampuan berpikir kritis
siswa, sambil menjaga suasana belajar tetap nyaman dan menyenangkan.

Setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab penting untuk
memastikan permainan berjalan lancar, sehingga muncul rasa tanggung jawab
kolektif. Hal ini turut berkontribusi dalam pengembangan keterampilan sosial
dan emosional siswa, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi dan hasil
belajar mereka secara keseluruhan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan metode permainan
bahasa seperti sambung kata dapat memberikan dampak positif terhadap
peningkatan keterampilan berbahasa, baik aspek menulis maupun menyimak.
Misalnya, penelitian yang dilakukan (Ramlah et al., 2024) membuktikan
penggunaan metode permainan sambung kata mampu meningkatkan
penguasaan kosakata dan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa secara
signifikan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis melakukan penelitian dengan
judul “Penerapan permainan Sambung Kata untuk Meningkatkan
Keterampilan Menyimak pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di

Kelas III SD Negeri 129 Hutarimbaru, Kec. Panyabungan Timur”.



B. Identifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang masalah dan observasi yang sudah dilakukan

oleh peneliti, maka muncul beberapa masalah yang dapat diidentifikasi

sebagai berikut:

1.

Rendahnya keterampilan menyimak siswa pada mata Pelajaran Bahasa
Indonesia di kelas 11l SD Negeri 129 Hutarimbaru, Kec. Panyabungan
Timur

Kesulitan guru dalam menentukan metode pembelajaran yang tempat

untuk meningkatkan keterampilan menyimak siswa

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak menyimpang dari pokok permasalahan dalam

mamahaminnya, maka fokus dari penelitian ini yaitu:

1.

Penelitian ini difokuskan pada peningkatan keterampilan menyimak siswa
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas 111 SD Negeri 129 Hutarimbaru,
Kec. Panyabungan timur.

Penelitian ini membatasi ruang lingkup metode pembelajaran yang
digunakan pada metode permainan sambung kata.

Aktivitas menyimak yang dikaji terbatas pada menyimak lisan dari guru

dan antar siswa dalam kegiatan permainan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, dapat dirumuskan masalah

penelitian sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana proses penerapan permainan sambung kata dalam
meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas III SD Negeri 129
Hutarimbaru, kec. Panyabungan Timur?

Apakah penerapan permainan sambung kata dapat meningkatkan
keterampilan menyimak pada siswa kelas III SD Negeri 129 Hutarimbaru,

Kec. Panyabungan timur?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka diuraikan tujuan

penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan proses penerapan permainan sambung kata dalam

upaya meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas III SD Negeri
129 Hutarimbaru, Kec Panyabungan Timur.

Untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan keterampilan menyimak
setelah menerapkan permainan sambung kata pada siswa kelas III SD

Negeri 129 Hutarimbaru, Kec Penyabungan Timur.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

2.

Penelitian ini diharapkan memberikan Kkontribusi penting bagi
pengembangan strategi pembelajaran di tingkat sekolah dasar, khususnya
dalam upaya meningkatkan keterampilan berbahasa Indonesia. Secara
teoritis, penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa keterampilan
menyimak merupakan dasar utama dalam penguasaan bahasa, yang
berkaitan erat dengan kemampuan berbicara, membaca, dan menulis.
Selain itu, penelitian ini menambah referensi ilmiah mengenai efektivitas
pendekatan pembelajaran aktif yang mampu meningkatkan keterampilan
menyimak siswa secara menyeluruh. Temuan dari penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya teori pembelajaran berpusat pada siswa
serta mendorong penerapan metode yang inovatif dan aplikatif dalam
proses pembelajaran bahasa.

Manfaat Praktis
Penelitian ini memberikan manfaat praktis bagi berbagai pihak sebagai
berikut:
a. Bagi Guru:
Memberikan strategi pembelajaran yang menarik dan efektif untuk
meningkatkan keterampilan menyimak siswa, sekaligus membantu

guru mengatasi masalah motivasi dan konsentrasi siswa dengan



metode pembelajaran yang interaktif, sehingga suasana kelas menjadi
lebih kondusif.
b. Bagi siswa:

Diharapkan terjadi peningkatan motivasi belajar, konsentrasi,
dan keterampilan menyimak siswa dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia. Kegiatan pembelajaran yang diterapkan juga dirancang
untuk mendorong siswa agar lebih aktif, bertanggung jawab, mampu
bekerja sama, serta saling menghargai, sehingga kendala terkait
partisipasi dan antusiasme siswa dapat diatasi.

c. Bagi sekolah:

Diharapkan dapat mendukung peningkatan mutu pembelajaran
dan hasil belajar siswa, terutama dalam mata pelajaran bahasa.
Sekolah dapat menggunakan hasil ini sebagai dasar pengembangan
model pembelajaran yang lebih efektif, berkelanjutan, serta mampu
mengatasi kendala yang muncul dari penerapan metode pembelajaran
yang monoton atau kurang variatif.

d. Bagi peneliti lain:

Menjadi referensi dan landasan bagi penelitian lanjutan yang
berfokus pada pengembangan keterampilan menyimak dan inovasi
metode pembelajaran di tingkat pendidikan dasar. Penelitian ini juga
memberikan solusi terhadap kendala yang sering dihadapi dalam
penelitian sebelumnya, seperti keterbatasan metode yang aplikatif dan

kurangnya pendekatan yang melibatkan siswa secara aktif.



